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ABSTRAK 

Kesehatan mental karyawan merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

produktivitas dan kesejahteraan di tempat kerja, terutama bagi Generasi Z yang kini 

mendominasi dunia industri. Generasi Z lebih mengutamakan keseimbangan antara 

pekerjaan-kehidupan dan penggunaan teknologi untuk meningkatkan kualitas 

hidup mereka sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

kecerdasan buatan (AI) dan kualitas sistem informasi (ICT) terhadap kesehatan 

mental karyawan, dengan technostress sebagai mediator, pada karyawan Generasi 

Z di Kalimantan Barat. Pendekatan kuantitatif eksplanatori digunakan dalam 

penelitian ini, dengan implementasi model persamaan struktural berbasis partial 

least squares (PLS-SEM) melalui perangkat lunak SmartPLS 4. Populasi penelitian 

terdiri dari karyawan Generasi Z di Kalimantan Barat, dengan sampel sebanyak 200 

orang yang dipilih melalui purposive sampling berdasarkan kriteria usia 18-26 

tahun dan pengalaman menggunakan AI dan ICT selama minimal satu tahun. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan AI memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesehatan mental karyawan, namun penggunaan ICT memiliki 

pengaruh negatif dan insignifikan terhadap kesehatan mental karyawan. Selain itu, 

technostress ditemukan berperan sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan 

antara AI, ICT, dan kesehatan mental. Temuan ini menunjukkan bahwa, meskipun 

AI dan ICT dapat meningkatkan technostress, mereka juga dapat memperbaiki 

kesehatan mental karyawan ketika digunakan dengan tepat. Penelitian ini tidak 

hanya menyoroti pentingnya manajemen technostress di lingkungan kerja modern, 

tetapi juga memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan strategi 

penggunaan teknologi yang dapat meningkatkan kesejahteraan mental karyawan. 

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada literatur yang berkembang 

mengenai dampak teknologi terhadap kesehatan mental di tempat kerja, khususnya 

dalam konteks Generasi Z di Kalimantan Barat. 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan (AI), Kualitas Sistem Informasi (ICT), Kesehatan 

Mental, Technostress, Generasi Z 
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ABSTRACT 

Employee mental health is a key factor that influences productivity and well-being 

in the workplace, especially for Generation Z, who now dominate the industrial 

world. Generation Z places a high priority on work-life balance and the use of 

technology to enhance their daily quality of life. This study aims to examine the 

impact of artificial intelligence (AI) and information system quality (ICT) on 

employee mental health, with technostress as a mediator, among Generation Z 

employees in West Kalimantan. An explanatory quantitative approach is used in 

this research, employing a partial least squares based structural equation model 

(PLS-SEM) via SmartPLS 4 software. The research population consists of 

Generation Z employees in West Kalimantan, with a sample size of 200 individuals 

selected through purposive sampling based on the criteria of being 18-26 years old 

and having at least one year of experience using AI and ICT. The results reveal that 

AI usage has a positive and significant impact on employee mental health, while 

ICT usage has a negative and insignificant effect. Moreover, technostress is found 

to play a significant mediating role in the relationship between AI, ICT, and mental 

health. These findings indicate that, although AI and ICT can increase technostress, 

they can also improve employee mental health when used properly. This study not 

only highlights the importance of technostress management in modern work 

environments but also provides valuable insights for the development of technology 

usage strategies that can enhance employee mental well-being. Therefore, this 

research contributes to the growing literature on the impact of technology on mental 

health in the workplace, particularly in the context of Generation Z in West 

Kalimantan. 

Keywords: Artificial Intelligence (AI), Information System Quality (ICT), Mental 

Health, Technostress, Generation Z  
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RINGKASAN KARYA AKHIR 

THE INFLUENCE OF ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI) AND 

INFORMATION COMMUNICATIONS TECHNOLOGY (ICT) ON 

EMPLOYEE MENTAL HEALTH WITH TECHNOSTRESS AS MEDIATION 

IN GENERATION Z EMPLOYEES IN WEST KALIMANTAN 

1. Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia yang efektif memainkan peran penting 

dalam memastikan kesuksesan organisasi dengan menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung. Dengan meningkatnya kehadiran Generasi Z di dunia 

kerja yang dikenal dengan kecakapan teknologi mereka, perusahaan memiliki 

peluang baru untuk mendorong inovasi melalui integrasi AI dan ICT. Namun, 

meskipun teknologi dapat meningkatkan produktivitas, teknologi juga 

membawa risiko terhadap kesehatan mental, terutama bagi karyawan Generasi 

Z yang menghadapi masalah seperti kecemasan, depresi, dan kelelahan akibat 

tuntutan digital yang berlebihan. Di Indonesia, masalah kesehatan mental terus 

meningkat, dengan lebih dari 19 juta orang mengalami gangguan emosional, 

seperti yang dilaporkan dalam Riset Kesehatan Dasar 2018. Technostress, yaitu 

tekanan psikologis akibat adaptasi terhadap teknologi baru, telah diidentifikasi 

sebagai penyebab utama masalah kesehatan mental di tempat kerja, khususnya 

bagi pekerja Generasi Z yang sangat bergantung pada teknologi. Penelitian ini 

berfokus pada karyawan Generasi Z di Kalimantan Barat, dengan tujuan 

mengkaji bagaimana AI dan ICT memengaruhi kesehatan mental mereka, 

dengan technostress sebagai variabel mediasi. Penelitian ini bertujuan 

memberikan wawasan khusus bagi bisnis lokal dan pembuat kebijakan 

mengenai bagaimana teknologi dapat meredakan atau memperburuk tantangan 

kesehatan mental. Hasil penelitian diharapkan memberikan strategi praktis bagi 

organisasi untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi sambil menjaga 

kesejahteraan karyawan di tengah perkembangan teknologi yang pesat. 

2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kecerdasan buatan (AI) 

terhadap kesehatan mental karyawan.  

b) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas sistem informasi 

(ICT) terhadap kesehatan mental karyawan.  

c) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh technostress terhadap 

kesehatan mental karyawan.  

d) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kecerdasan buatan (AI) 

terhadap technostress.  
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e) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas sistem informasi 

(ICT) terhadap technostress.  

f) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh technostress dalam 

memediasi hubungan antara penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan 

kesehatan mental karyawan.  

g) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh technostress dalam 

memediasi hubungan antara kualitas sistem informasi (ICT) dan 

kesehatan mental karyawan. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

mengumpulkan dan menganalisis data, yang disajikan dalam format numerik. 

Pengumpulan data dilakukan antara November 2023 hingga Mei 2024 melalui 

survei terhadap 200 responden yang memenuhi kriteria tertentu. Sesuai 

rekomendasi Hair et al. (2020), minimal diperlukan 150 responden (30 

indikator x 5) untuk mengukur variabel dengan efektif. Namun, untuk 

meningkatkan validitas hasil, jumlah responden diperbanyak menjadi 200 

orang. Responden terdiri dari karyawan Generasi Z di Kalimantan Barat yang 

berusia 18–27 tahun dan memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun 

dengan teknologi AI dan ICT. Responden berasal dari berbagai sektor 

pekerjaan, seperti jasa keuangan (akuntan, analis keuangan), teknologi 

informasi (administrator jaringan), manufaktur dan logistik (supervisor 

produksi), serta ritel dan e-commerce. Beberapa responden memilih untuk 

merahasiakan identitas perusahaan mereka karena alasan privasi terkait 

penerapan AI dan ICT.  

Penelitian ini menggunakan skala Likert lima poin, di mana ‘1’ berarti 

sangat tidak setuju dan ‘5’ berarti sangat setuju. Analisis data dilakukan dengan 

perangkat lunak SmartPLS 4 yang menggunakan metode PLS-SEM dan 

bootstrapping untuk menguji kekuatan dan signifikansi hubungan antar 

variabel. Pendekatan ini memungkinkan pengujian model pengukuran dan 

struktural secara menyeluruh serta memastikan keandalan penelitian sesuai 

rekomendasi literatur. 

4. Hasil dan Pembahasan 

a) Hipotesis H1 berupa hubungan AI terhadap kesehatan mental 

karyawan diterima, menunjukkan hubungan signifikan antara AI dan 

kesehatan mental karyawan dengan nilai t-statistic 4,466 (> 1,96) 

dan nilai p-value 0,000 (< 0,05). 

b) Hipotesis H2 berupa hubungan ICT terhadap kesehatan mental 

karyawan ditolak karena tidak ditemukan hubungan signifikan 

antara ICT dan kesehatan mental, dengan nilai t-statistic 0,463 (< 

1,96) dan nilai p-value 0,643 (> 0,05). 

c) Hipotesis H3 berupa hubungan technostress terhadap kesehatan 

mental karyawan diterima, dengan hasil nilai t-statistic 5,703 (> 

1,96) dan nilai p-value 0,000 (< 0,05). 
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d) Hipotesis H4 berupa hubungan AI terhadap technostress diterima, 

dengan nilai t-statistic 5,273 (> 1,96) dan nilai p-value 0,000 (< 

0,05). 

e) Hipotesis H5 berupa hubungan ICT terhadap technostress diterima, 

menunjukkan hubungan signifikan antara ICT dan technostress 

dengan nilai t-statistic 15,613 (> 1,96) dan nilai p-value 0,000 (< 

0,05). 

f) Hipotesis H7 berupa hubungan ICT terhadap kesehatan mental 

melalui technostress diterima, dengan hasil nilai t-statistic 5,05 (> 

1,96) dan nilai p-value 0,000 (< 0,05). 

5. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh kecerdasan buatan (AI) dan 

kualitas sistem informasi dan komunikasi teknologi (ICT) terhadap kesehatan 

mental karyawan Generasi Z di Kalimantan Barat dengan technostress sebagai 

variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesehatan mental. AI terbukti meningkatkan 

efisiensi kerja dan kepuasan kerja melalui alat seperti asisten virtual dan 

platform manajemen proyek. Namun, penggunaan AI yang berlebihan dapat 

memicu technostress, yang berdampak negatif pada kesehatan mental. 

Sebaliknya, kualitas ICT tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesehatan mental, karena karyawan Generasi Z lebih menganggap teknologi 

sebagai alat untuk mengoptimalkan tugas daripada faktor yang memengaruhi 

kesejahteraan mereka. Technostress ditemukan berperan sebagai mediator 

dalam hubungan antara AI dan ICT terhadap kesehatan mental, menunjukkan 

bahwa peningkatan kompleksitas akibat penggunaan teknologi dapat 

menyebabkan stres yang merugikan kesehatan mental. 

Perusahaan perlu mengelola penggunaan teknologi secara bijak. Meskipun 

AI dapat meningkatkan produktivitas, penggunaan yang berlebihan dapat 

menambah beban kerja dan menimbulkan stres. Oleh karena itu, pelatihan bagi 

karyawan untuk beradaptasi dengan teknologi baru dan menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih sehat sangat diperlukan. Menyeimbangkan 

penggunaan teknologi dengan kesejahteraan karyawan sangat penting untuk 

menjaga kesehatan mental dan meningkatkan efisiensi kerja. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan mengkaji faktor tambahan seperti dukungan sosial dari 

rekan kerja dan manajemen yang berpotensi mengurangi technostress. Selain 

itu, perlu dilakukan penelitian mengenai dampak jangka panjang penggunaan 

teknologi terhadap kesehatan mental serta evaluasi intervensi yang dirancang 

untuk membantu karyawan mengelola stres akibat teknologi di tempat kerja. 
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